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ABSTRAK 

IRMAN FIRMANSYAH, 201720251013, Problematika Euthanasia Dalam Perspektif 

Hukum Negara Indonesia. 

 

Euthanasia, yang diatur pada Bab ke 19 KUHP tentang Kejahatan terhadap nyawa. Istilah 

Euthanasia berasal dari bahasa Yunani, yaitu Eu yang artinya baik serta Thanatos yang 

artinya mati. Secara keseluruhan kata tersebut dapat diartikan sebagai “kematian yang 

wajar dan senang”.Dalam praktik maupun pengaturan hukumnya di Indonesia, Euthanasia 

tergolong tindak pidana terhadap nyawa sebagaimana diatur dalam  Pasal 344 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana. dalam ruanglingkup praktik kedokteran tindakan 

Euthanasia jelas bertentangan dengan etik kedokteran, namun dalam praktiknya euthanasia 

ternyata banyak terjadi di Indonesia tanpa adanya upaya penegakan hukum yang nyata, 

karena banyaknya tindakan euthanasia justru berasal dari keputusan pasien dan atau 

keluarga pasien. Karya tulis ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bentuk 

pengaturan hukum Euthanasia berdasarkan hukum positif yang ada di Indonesia dan 

bentuk tanggungjawab hukum bagi dokter yang melakukan tindakan Euthanasia 

berdasarkan hukum positif yang ada di Indonesia. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodelogi pendekatan normatif dan empiris. 

Menurut Mukti Fajar ND, penelitian hukum empiris mempunyai objek kajian mengenai 

perilaku masyarakat. Perilaku masyarakat yang dikaji adalah perilaku yang timbul akibat 

berinteraksi dengan sistem norma yang ada. Interaksi itu mucul sebagai bentuk reaksi 

masyarakat atas diterapkannya sebuah ketentuan perundangan positif dan bisa pula dilihat 

dari perilaku masyarakat sebagai bentuk aksi dalam mempengaruhi pembentukan sebuah 

ketentuan hukum positif. 

Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa Tanggungjawab hukum bagi dokter yang 

melakukan tindakan Euthanasia berdasarkan hukum positif yang ada di Indonesia, 

sebagaimana uraian sebelumnya, diketahui, tanggung jawab hukum bagi dokter yang 

melakukan tindakan Euthanasia bisa berupa sanksi pidana, dan administrasi, Namun 

adanya Kompromi antara pihak pasien dan keluarga pasien, dengan Dokter, dan Rumah 

Sakit, mengenai tindakan euthanasia yang dilakukan terhadap pasien, dimana pihak 

penegak hukum dalam menangani kondisi di atas seringkali menemui jalan buntu dalam 

melakukan penegakan hukum, karena penegak hukum pun mengerti bahwa tindakan 

euthanasia diambil dari keputusan pasien atau keluarganya yang pada umumnya 

berlatarbelakang dari keluarga kurang mampu, dan rumah sakit pun tentunya tidak 

mungkin dibebankan juga kesalahan dari tindakan euthanasia sedangkan keluarga pasien 

tidak merasa dirugikan dari adanya tindakan euthanasia yang dilakukan oleh dokter. 

     

Kata Kunci : Kepastian Hukum, Tindak Pidana, Euthanasia, dan Kode Etik Kedokteran  
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ABSTRACT 

 

IRMAN FIRMANSYAH, 201720251013, The problem of Euthanasia  in The Perspective 

of the Indonesia Law. 

 

 

Euthanasia, which is regulated in Chapter 19 of the Criminal Code concerning Crimes 

against life. The term Euthanasia comes from Greek, namely Eu which means good and 

Thanatos which means dead. Overall the word can be interpreted as "reasonable and 

happy death". In practice and its legal arrangements in Indonesia, Euthanasia is 

classified as a criminal offense as stipulated in  Article 344 of the Criminal Code. in the 

scope of medical practice of Euthanasia action is clearly in conflict with medical ethics, 

but in practice euthanasia actually occurs in Indonesia without any real law enforcement 

efforts, because the many actions of euthanasia actually come from patient and / or 

patient family decisions. This paper aims to find out and analyze the legal form of 

Euthanasia based on positive law in Indonesia and the form of legal responsibility for 

doctors who take Euthanasia based on positive law in Indonesia. 

In this study the author uses a normative and empiric approach methodology. According 

to Mukti Fajar ND, empirical legal research has the object of study regarding community 

behavior. The behavior of the people studied is the behavior that arises due to interacting 

with the existing norm system. The interaction emerged as a form of community reaction 

to the implementation of a positive statutory provision and can also be seen from the 

behavior of the community as a form of action in influencing the formation of a positive 

legal provision. 

This study has the conclusion that the legal responsibility for doctors who take Euthanasia 

based on positive law in Indonesia, as explained earlier, is known, legal responsibility for 
doctors who take Euthanasia can be criminal sanctions, and administration, but there is a 

compromise between patients and the patient's family, with the Doctor, and the Hospital, 

regarding the euthanasia action taken on the patient, where law enforcement agencies in 

handling the above conditions often face deadlock in enforcing the law, because law 

enforcers also understand that euthanasia is taken from the patient's decision or his 

family, who generally have a background from poor families, and even hospitals, are 

certainly not liable to blame for the act of euthanasia while the patient's family does not 

feel harmed by the act of euthanasia carried out by the doctor. 

 

 

Key Words :  Legal Certainty, Crime, Euthanasia, and Medical Ethics Code 
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